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ABSTRACT 

Jakarta is an urban area in Indonesia that has many environmental problems. Environmental awareness is needed 

in an effort to solve environmental problems. Environmental awareness in oneself can be formed by the level of 

environmental knowledge. The Clean environment program is implemented through the Adiwiyata program. The 

aim of the Adiwiyata program is to encourage and create about the environment and have an environmental 

culture. Waste reduction is an inseparable part of human life. The problem that must be considered is that basically 

all humans produce waste and the increased volume of waste disposal is not proportional to the increasing level 

of human consumption. The solution to this problem is to use descriptive quantitative methods in reducing waste 

in the urban environment. The results of this study aim to try to change the mindset of people who still use the 

collect transit waste system. 

 

Keywords: Clean Environment, Waste Reduction, Quantitative Descriptive 

ABSTRAK 

Jakarta merupakan wilayah perkotaan indonesia yang memiliki banyak permasalahan lingkungan. Kesadaran 

lingkungan diperlukan dalam upaya untuk menyelesaikan permasalahan lingkungan. Kesadaran lingkungan dalam 

dr dapat dibentuk oleh tingkat pengetahuan lingkungan. Program lingkungan Bersih dilaksanakan melalui program 

Adiwiyata. Tujuan program Adiwiyata untuk mendorong dan menciptakan tentang lingkungan dan memiliki 

budaya lingkungan. Pengurangan sampah adalah bagian yang tidak dapat dilupakan atau diacuhkan dari kehidupan 

manusia. Masalah yang harus diperhatikan pada dasarnya semua manusia menghasilkan sampah atau limbah dan 

Volume peningkatan pembuangan sampah tidak sebanding dengan meningkatnya tingkat konsumsi manusia. 

Solusi untuk mengatasi persoalan ini dengan menggunakan metode kuantitatif deskriptif yang terdapat dalam 

pengurangan sampah pada lingkungan hidup kota. Hasil dari penelitian ini bertujuan untuk upaya untuk mengubah 

pola pikir masyarakat yang masih menggunakan sistem kumpul – angkut buang. 

 

Kata Kunci: Lingkungan Bersih, Pengurangan Sampah, Kuantitatif Deskriptif 
 

1. Pendahuluan  

Suku dinas lingkungan hidup kota administrasi jakarta 

barat merupakan penggabungan dari suku dinas 

kebersihan dan kantor pengelolaan lingkungan hidup 

jakarta barat terbentuk pada tanggal 29 Desember 

2016.Sampah adalah salah satu permasalahan yang 

harus diperhatikan. Sampah adalah bagian yang tidak 

dapat dilupakan atau diacuhkan dari kehidupan manusia, 

karena pada dasarnya semua manusia pasti 

menghasilkan sampah atau limbah. Sampah merupakan 

suatu buangan limbah dari setiap aktivitas manusia. 

Volume peningkatan pembuangan sampah tidak 

sebanding dengan meningkatnya tingkat konsumsi 

manusia. 

Manusia isebagai iseorang iatau iindividu isebagai 

masyarakat imempunyai ikebutuhan iyang ibersifat 

individual imaupun ikolektif isehingga iselalu iada 

usaha iuntuk imemenuhi isuatu ikebutuhan itersebut. 

Kegiatan manusia idalam iupaya imengelola isumber 
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daya iuntuk imemenuhi ikebutuhan ihidupnya isemakin 

beragam seiring idengan ipertumbungan ijumlah 

penduduk. Manusia sebagai makluk berkebutuhan setiap 

diri individu manusia diciptakan di dunia dengan segala 

kebutuhannya. Hal ini ditandai dengan menangisnya 

seorang bayi pada saat dilahirkan. Itu penanda adanya 

kehidupan dan disana pulalah tercipta kebutuhan; 

kebutuhan untuk dilindungi, kebutuhan akan rasa aman 

dan berbagai bentuk kebutuhan lainnya. Keragaman 

kebutuhan yang di miliki oleh setiap individu sangat 

beragam, sesuai dengan tingkatan dan keadaan dari 

setiap individu tersebut.[1] 

 Setiap ikegiatan imanusia isecara ipribadi imaupun 

ikelompok, idirumah, ikantor, ipasar, isekolah, imaupun 

dimana isaja iakan imenghasilkan isampah, ibaik 

sampah iorganik imaupun isampah inon iorganik. 

Sampah disebutkan bahwa sisa kegiatan sehari-hari 

manusia dan atau proses alam yang berbentuk padat atau 

semi padat iberupa izat iorganik iatau inon iorganik 

bersifat idapat iterurai iatau itidak idapat iterurai iyang 

dianggap udah itidak iberguna ilagi idan idibuang ike 

lingkungan. 

Sebagian ibesar iorang imengangap isampah merupakan 

masalah, ipadahal isetiap isaat isampah iterus bertambah 

dan tanpa mengenal hari libur karena setiap makhluk 

terus menerus imemproduksi isampah.Meningkatnya 

nilai konsumsi masyarakat perkotaan dalam memenuhi 

kebutuhan hidupnya, menjadi penyumbang dari semakin 

banyaknya sampah yang harus dibuang. Sampah rumah 

tangga tidak dapat dianggap kecil dalam kapasitas 

penyumbang sampah bagi lingkungan.[2] 

lingkungan hidup merupakan salah satu faktor penting 

dalam keberhasilan pengelolaan lingkungan hidup dan 

juga menjadi sarana yang sangat penting dalam 

menghasilkan sumber daya manusia yang dapat 

melaksanakan prinsip peningkatan mutu pendidikan di 

sekolah.[3] 

Jakarta merupakan wilayah perkotaan di Indonesia yang 

memiliki banyak permasalahan lingkungan. Kesadaran 

lingkungan diperlukan dalam upaya untuk 

menyelesaikan permasalahan lingkungan. Kesadaran 

lingkungan dalam diri siswa dapat dibentuk oleh tingkat 

pengetahuan lingkungan.[4] 

Sampah atau limbah rumah tangga adalah sampah yang 

berasal dari kegiatan sehari-hari dalam rumah tangga 

yang tidak termasuk tinjak dan sampah spesifik. 

Dampak limbah rumah tangga dapat mempengaruhi 

terhadap pencemaran lingkungan seperti penurunan 

kualitas air, maka akan mempengaruhi terhadap tingkat 

kesehatan bagi orang lain.[5] 

Tingkat pertumbuhan penduduk sangat berpengaruh 

pada volume sampah yang merupakan hasil aktifitas 

penduduk. Besarnya sampah yang dihasilkan dalam 

suatu daerah tertentu sebanding dengan jumlah 

penduduk, jenis aktifitas yang beragam, dan tingkat 

konsumsi penduduk tersebut terhadap barang material. 

Jumlah timbunan sampah berkorelasi dengan jumlah 

penduduk pada suatu wilayah.[6] Setiap kegiatan yang 

dilakukan penduduk pasti akan menghasilkan sampah. 

Oleh karena itu, semakin banyak penduduk dengan 

beragamnya kegiatan yang dilakukan ditambah dengan 

perilaku penduduk yang konsumtif mengakibatkan 

semakin meningkatnya jumlah timbulan sampah. 
Permasalahan ini tentu mempengaruhi kegiatan, 

terutama dalam hal kebersihan yaitu sulitnya 

pengadaan pengelolaan sampah karena terkendala alat 

transportasi serta truk pengangkut sampah yang tidak 

bisa masuk di Desa itu. Selain transportasi, kesadaran 

masyarakat juga mempengaruhi kondisi kebersihan 

lingkungan di desa tersebut. Kedua hal ini sangat 

berpengaruh terhadap perilaku membuang sampah 

sembarangan dan membakar sampah.[7] 

Jenis sampah tergantung pada jenis material yang 

penduduk, dapat dikatakan bahwa jenis sampah yang 

dihasilkan di suatu wilayah terkait dengan gaya hidup 

penduduk yang tinggal di wilayah tersebut. [8] Jumlah 

penduduk yang terus bertambah mengakibatkan 

semakin meningkatnya kebutuhan lahan. Hal ini 

dikarenakan semakin banyak ruang yang diperlukan 

untuk dapat mengakomodasi seluruh kegiatan 

penduduk tersebut. Di sisi lain, lahan bersifat terbatas, 

tidak dapat diciptakan serta tidak dapat diperbarui, 

kecuali dengan reklamasi. Dengan semakin banyaknya 

kawasan permukiman dan kawasan terbangun lainnya, 

hal ini mengakibatkan semakin sulit untuk mencari 

lokasi TPA yang memang membutuhkan lahan yang 

cukup luas. Selain karena keterbatasan lahan, 

permasalahan lokasi TPA juga terkait dengan 

fenomena not in my backyard (NIMBY). TPA 

dibutuhkan sebagai salah satu fasilitas pengelolaan 

persampahan, namun keberadaannya tidak diinginkan, 

terutama disekitar tempat tinggal masyarakat. 

Fenomena ini mengakibatkan semakin sulitnya 

mencari lahan untuk dijadikan TPA. 

Berdasarkan itujuan iinilah, imaka ipemerintah 

berupaya iuntuk imengubah ipola ipikir imasyarakat 

yang imasih imenggunakan isistem ikumpul-angkut-

buang isebagai isolusi ipengurangan isampah. iPola 

pikir masyarakat idiarahkan ipada ikegiatan 

pengurangan idan ipenanganan isampah. iPengurangan 

sampah imeliputi kegiatan i3R iyaitu ireuse, ireduce, 

dan irecycle, isedangkan ikegiatan ipenanganan 

sampah meliputi ipemilahan, pengumpulan, 

ipengangkutan, pengolahan idan ipemprosesan iakhir. 

Perlu dan penting untuk meningkatkan kemampuan 

masyarakat akan pengelolaan sampah organik dan non-

organik yang baik sehingga akan mengurangi 

pencemaran tanah, air, dan udara,bahkan lebih jauh 

memberikan keuntungan terhadap masyarakat itu 

sendiri melalui pemberian pengetahuan dan keahlian 
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untuk mengelola sampah yang bukan hanya ramah 

terhadap lingkungan namun juga bernilai ekonomis. 

Penelitian deskriptif adalah suatu metode penelitian 

yang ditujukan untuk menggambarkan fenomena-

fenomena yang ada, yang berlangsung pada saat ini atau 

saat yang lampau. Metode deskriptif adalah pencarian 

fakta dengan interpretasi yang tepat, Penelitian 

deskriptif ini menggunakan pendekatan kuantitatif 

berupa pengumpulan dan pengukuran data yang 

berbentuk angka yang sesuai dengan kenyataan atau 

fakta yang ditemui di lapangan. Tahap-tahap yang di 

lakukan yaitu mengumpulkan data volume sampah yang 

di butuhkan untuk merencanakan Pengelolaan Sampah 

iBerdasarkan ipenjelasan idi iatas dapat idiketahui 

ibahwa iDinas iLingkungan iHidup Kebon iJeruk 

berkeinginan iuntuk mengembangkan sistem 

ipengurangan isampah yang ilebih ibaik, ilebih 

menguntungkan, lebih iefisien idan iefektif, imaka 

penulis itertarik iuntuk imelakukan ipenelitian ilebih 

mendalam itentang bagaimana isistem idan iprosedur 

pengurangan isampah iberbasis iweb idengan imetode 

kuantitatif ideskriptif di Dinas iLingkungan iHidup 

Jakarta iBarat. iMaka idalam ikesempatan iini ipenulis 

menuangkan dalam judul penelitian “Pengurangan 

Sampah Menggunakan Metode Kuantitatif Pada Sudin 

Lingkungan Hidup Kota Administrasi Jakarta Barat”. 

2. Metode Penelitian 

Penelitian “Pengurangan Sampah Menggunakan 

Metode Kuantitatif Pada Sudin Lingkungan Hidup Kota 

Administrasi Jakarta Barat”iini dilakukan untuk 

memberikan berupa temuan cara pengurangan sampah 

kota yang ideal, secara ikeseluruhan metodologi istudi 

ini idibagi imenjadi idua bagian yaitu metode ianalisis 

kuantitatif dan analisis statistik deskriptif. Pada 

penelitian ini hipotesis yang dilakukan terhadap idata 

kuesioner, data yangidiperoleh dari pengisian kuesioner 

oleh responden, sebelum diolah perlu untuk dilakukan 

transformasi idata dari data ordinal (skor jawaban) 

menjadi idata interval (skala). 

3.  Hasil dan Pembahasan 

Dalam penelitianiiniijumlah yang diproleh dalam 

pelaksanaan membersihkan lingkungan pada kelurahan 

duri kepa yang dimiliki,ibisa dilihat padaitabel 1. 

Tabel 1. ikegiatan imentoring ilimbah ipada iKelurahan 

iDuri iKepa 

Jenis iLimbah Berat iSampah 

Limbah iB3 iRumah 

iTangga 

1,19kg 

Limbah i iE-waste 0.47kg 

Limbah iinfeksius 0kg 

Dalam ipenelitian iini ijumlah iyang idiproleh idalam 

pelaksanaan imembersihkan ilingkungan ipada 

kelurahan ikebon ijeruk iyang idimiliki, ibisa idilihat 

pada itabel 2. 

Tabel 2. ikegiatan imentoring ilimbah ipada 

Kelurahan Kebon Jeruk 

3.1 Pelaksanaan Pengelolaan Sampah 

a. Pengumpulan Sampah 

Pada pengumpulan sampah di komplek dinas 

lingkungan ihidup kelurahan cengkareng barat, 

kecamatan cengkareng idilakukan ioleh petugas 

kebersihan, dalam imelaksanakan 

kebersihaannya masih itidak menggunakan 

masker dalam ihal iini menyebabkan ipetugas 

dapat menularkan ipenyakit yang mungkin 

terjadi yang akan dampak iburuknya terhadap 

keluarga serta rekan-rekan. Proses 

pengumpulan sampah dengan icara 

pengambilan sampah dari itempat ipewadahan 

atau penampungan sampah dari isumber 

timbunan sampah sampai ketempat 

pengumpulan sementara pemindahan atau 

sekaligus ke tempat ipembuangan akhir (TPA). 

Dalam iaspek iteknis ioperasional yang masih 

umum banyak iterbatasnya imasalah jumlah 

peralatan persampahan ididalamnya peralatan 

pengumpulan serta pemeliharaan yang ibelum 

terencana dengan baik iserta belum iadanya 

metode operasi iyang sesuai secara ilebih idetail 

yang umumnya idijumpai pada isistem 

pengumpulan iini. iBeberapa macam 

permasalahan yang isering ipetugas melihatnya 

yaitu: 

1. Penggunaan ikapasitas imuatan iyang itidak 

tepat, icontohnya iterlalu ipenuh 

pembuangan ipada irit i1 idan ikosong ipada 

rit iberikutnya. iMuatan iyang iterlalu penuh 

membuat ikendaraan iatau itruk isampah 

cepat irusak idan itidak ibisa idigunakan lagi 

2. Jenis ipewadahan iyang itidak itepat, itidak 

ada istandar isehingga imemperlambat 

proses ipengumpulan isampah ioleh petugas 

kebersihan 

3. Rute ipelayanan iyang ibelum imaximal 

sehingga itidak imemperoleh ipenghematan 

waktu iuntuk ioperasi ipengumpulan 

sampah 

4. Aksebilitas iyaang ikurang ibaik, imisalnya 

tempat ilokasi ijalannya iterlalu isempit, 

terjadinya ikemacetan idan ikondisi ilokasi 

jalan iterjadinya ikerusakan. 

b. Pengangkutan isampah 

Pengangkut isampah idi ikomplek dinas 

lingkungan ihidup ikelurahan icengkareng 

barat, kecamatan icengkareng idilakukan oleh 

petugas ikebersihan iyang idilakukan 

pembersihan isecara iteratur sehingga itidak ada 

sampah iyang iberserakan iserta menumpuk 

Jenis iLimbah Berat iSampah 

Limbah iB3 iRumah 

iTangga 

1,58kg 

Limbah i iE-waste 0.37kg 

Limbah iinfeksius 0.35kg 
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iselama ibeberapa ihari ikarena akan dihinggapi 

faktor ipenyakit iserta berbahaya ibagi 

imasyarakat idan isekitar. 

Pengangkutan isampah iyang isub-sistem 

yang imembawa isampah idari ilokasi 

pemindahan idari isumber tempat isampah 

secara ilangsung imenuju itempat ipengolaan 

atau ipemerosesan iakhir i(TPA). 

Pengangkutan sampah imerupakan 

komponen ipenting idan imembutuhkan 

perhitungan isecara iteliti idengan isasaran 

mengoptimalkan iwaktu iangkut iyang 

diperlukan ipada isistem iyaitu: 

1. Terdapat isarana pemindahan sampah 

dalam skala yang besar dan harus 

menangani isampah. 

2. Lokasi ititik itujuan isampah iyang ijauh 

irelatif 

3. Sarana ipemindahan wadah merupakan 

titik pertemuan masuk sampah dari berbagai 

area. 

 Dengan iadanya isub-sistem iini iyang isecara 

optimasi idiharapkan ipengangkutan isampah 

menjadi ilebih imudah idan ilebih icepat pada 

negara imaju, ipengangkutan isampah 

menuju ititik itujuan ibanyak imenggunakan 

alat iangkut idengan ikapasitas ibesar iyang 

digabungin idengan ipemadatan isampah. 

 Ada ibeberapa ifaktor ipersyaratan ialat 

pengumpulan isampah iantara ilain i: 

1. Sebaiknya ada alat ungkit. 

2. Kapasitas disesuaikan dengan kondisi I 

lokasi yang akan dilalui. 

3. Bak truk atau mobil sampah sebaiknya 

dilengkapi pengaman air sampah. 

4. Alat pengangkut sampah harus di 

lengkapi ipenutup sampah, minimal 

dengan jaring tinggi bak maksimum 1,6 

im. 

 c. Tempat iPembuangan iSampah I

 Sementara i(TPSS) 

Sampah imerupakan ipenyebab itidak 

seimbangnya ilingkungan ihidup iyang 

umumnya iterdiri idari isisa imakanan, 

plastik, ikain ibekas, idaun-daun, ikaret 

dan ilain-lain. iJika idibuang idengan cara 

imenumpuk isaja imaka iakan 

menimbulkan ipengotoran iudara iserta 

membuang isampah isembarangan masih 

imenjadi ikurangnya pengetahuan adanya 

ibahaya ipenyakit iyang ditimbulkan 

iakibat imembuang sampah sembarangan 

imencapai ikategori kurang iyang 

disebabkan pembuangan sampah imasih 

tidak pada tempatnya. 

Berikut dampak pembuangan sampah, 

yaitu: 

1. Dampak idari ipembuangan ilimbah 

organik iyang imengandung iprotein 

yang iakan imenghasilkan bau yang I 

kurang ienak i(busuk) 

2. Dampak dari kesehatan idapat 

menyebabkan idan imenimbulkan 

penyakit idiare, ikolera, penyakit 

jamur, sampah iberacun. iPenyakit 

ini idisebabkan ioleh ivirus iyang 

berasal idari isampah idengan 

pengelolaan yang itidak itepat. 

3. Eutrifikasi iyaitu iperairan imenjadi 

subur isehingga iterjadinya iledakan 

jumlah ialga iyang isaling 

mendapatkan icahaya idari 

fotosintesis 

4. Plastik iyang iterjadi imasalah ibesar 

dan ipaling ibahaya ikarena ibanyak 

hewan iyang i ihidup dilaut, oleh 

karena iitu imengkonsumsi iplastik 

kesalahan iyang iberbahaya ioleh iitu 

plastik sudah ijarang idi ikonsumsi 

lagi iakan iberdampak itercemarnya 

plastik iatau isampah idi ilaut. 

Oleh karena itu dari hasil penelitian yang 

diambil sebanyak 111 jumlah lokasi 

yang dicari, ada 7 lokasi yang 

mempunyai tempat pembuangan 

sampah sementara yang dapat dipenuhi 

serta sisanya tidak mempunyai 

pembuangan sampah sementara dan 

tidak memenuhi syarat. 

4.  Kesimpulan 

Pada penelitian ini dapat disimpulkan bahwa 

pengolaan sampah di Kebon Jeruk iasrama dinas 

lingkungan hidup kelurahan Kebon Jeruk, kecamatan 

Kebon Jeruk,  

1. Untuk jumlah i111 ilokasi iyang imempunyai 

tempat pembuangan isampah isementara i7 idapat 

menggunakan prosedur ipengurangan isampah 

yang sudah mempunyai isyarat iserta isisanya 

tidak mempunyai itempat sampah isementara oleh 

karena iitu idari ipenelitian ini iakan menggunakan 

metode kuantitatif ideskriptif untuk 

mempermudah petugas iuntuk imenganalisa 

sistem kebersikan secara irutin, agar imasyarakat 

di Kebon Jeruk komplek idinas ilingkungan ihidup 

kelurahan Kebon Jeruk, ikecamatan Kebon iJeruk 

tidak terkena penyakit. 

2. Para ipetugas iharus imenyiapkan iperalatan 

Kesehatan iuntuk imenjaga ipetugas iatau 

karyawan lainnya agar itetap iterjaga idan 

terhindar idari virus iatau ipenyakit 

3. Tempat ipembuangan isampah isementara iharus 

ditingkatkan ilagi iagar isampah itidak tertumpuk 

dan itidak terjadinya ipenyakit isupaya 

imasyarakat di ikomplek iterhindar idari ipenyakit. 
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